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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan (CR, 
NPM, DER dan ROA) terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 20 perusahaan yang diambil melalui metode Purposive 
Sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini  meliputi uji regresi 
linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan dengan menggunakan program 
Eviews. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Current Ratio berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham; 2) Net Profit Margin tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham; 3) Dept to Equity Ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham; 4) Return On Assets 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini berarti tidak semua 
variabel dalam kinerja keuangan akan berpengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2019. 
 




This study aims to analyze the effect of financial performance (CR, NPM, DER 
and ROA) on stock prices in food and beverage companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI) in 2017-2019. The sample in this study were 20 companies 
which were taken through purposive sampling method. The analytical tools used 
in this research include multiple linear regression test, classical assumption test, 
hypothesis testing and by using the Eviews program. The results of this study 
indicate that: 1) Current Ratio has a positive and significant effect on stock prices; 
2) Net Profit Margin has no significant effect on stock prices; 3) Dept to Equity 
Ratio has a positive and significant effect on stock prices; 4) Return On Assets has 
no significant effect on stock prices. This means that not all variables in financial 
performance will have a significant effect on stock prices in food and beverage 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan pasar modal merupakan suatu yang sangat penting dari 
peningkatan perekonomian di Indonesia. Sehingga dalam kesempatan ini 
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memungkinkan para investor untuk melakukan investasi kepada perusahaan. 
Salah satu bentuk investasi yaitu dengan menanamkan modal ke perusahaan 
dalam bentuk saham. Dalam penanaman modalnya, investor atau calon investor 
memiliki tujuan yaitu mendapatkan keuntungan. Dalam melakukan investasi 
dengan bentuk saham, maka investor akan mencari perusahaan yang go public 
karena itu akan mempengaruhi seberapa harga saham perusahaan tersebut 
(Widayanti dan Colline, 2017). Faktor utama yang mempengaruhi seorang investor 
dalam melakukan aktivitas investasi antara lain tingkat pengembalian saham, 
risiko dan perkembangan harga saham. Harga saham menjadi dasar bagi investor 
sebelum melakukan suatu kegiatan investasi karena dapat digunakan untuk 
memprediksi keuntungan (capital gain) yang akan diperoleh dengan analisis 
laporan keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan 
keuangan perusahaan (Djazuli, 2017). 
Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 
perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 
investor atau calon investor menilai bahwa peruasahaan berhasil dalam mengelola 
usahanya (Zuliarni, 2012). Para investor pada umumnya menggunakan analisis 
fundamental atau analisis teknikal dalam menilai harga saham. Analisis 
fundamental dapat menggambarkan kondisi perusahaan dan prospek masa depan. 
Pengukuran rasio keuangan adalah instrumen analisis kinerja perusahaan yang 
menunjukkan perubahan posisi keuangan dalam periode tertentu dan 
menggambarkan tren perubahan. Para analis fundamental merupakan tipe investor 
jangka panjang yang mengharapkan dividen daripada memeroleh keuntungan 
melalui aksi beli dan jual saham dalam jangka pendek (Satria dan Haryani Hatta 
2015). 
Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam menilai 
keberhasilan suatu perusahaan. Biasanya laporan keuangan berisi tentang keadaan 
keuangan perusahaan dalam periode tertentu, hal ini berguna bagi semua 
pengguna yang membutuhkan laporan tersebut salah satunya bagi investor 
(Andres Maith, 2013). laporan keuangan yakni memberikan usaha mengenai 
keadaan finanziil suatu perusahaan, yang mana Neraca (Balance 
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Sheets) menyatakan nilai aktiva, utang serta modal sendiri pada waktu-waktu 
tertentu dan laporan rugi dan laba (income statement) menyatakan hasil-hasil yang 
telah dicapai selama periode tertentu, umumnya meliputi periode satu tahun 
(Riyanto, 2012). Menurut Kusmayadi, Rahman, dan Abdullah (2018), analisis 
rasio keuangan tidak hanya digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
perusahaan di bidang keuangan tetapi juga dapat digunakan sebagai sistem 
peringatan dini untuk memburuknya kondisi keuangan perusahaan. Bentuk 
analisis laporan keuangan yaitu melalui analisis fundamental. Analisis 
fundamental terdapat beberapa rasio keuangan antara lain rasio likuiditas, rasio 
aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio probabilitas (Hanafi dan Halim, 2005).   
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk kedalam jenis data kuantitatif. Pada pendekatan kuantitatif 
ini penulis melakukan pengujian hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian, sehingga nantinya penulis dapat menarik 
kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis tersebut. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berupa laporan 
keuangan perusahaan yaitu meliputi Current Ratio (CR), Net Profit Margin 
(NPM), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA) dan harga saham. 
yang diterbitkan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id ) atau dari 
website masing-masing perusahaan food and beverage. semua perusahaan food 
and beverage yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-2019, yaitu sejumlah 31 
perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 perusahaan 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode 
analisis data yang digunakan yaitu regresi berganda data panel, uji asumsi klasik, 
dan pengujian hipotesis. Sedangkan analisis regresi berganda data panel penelitian 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penentuan Model 
Berdasarkan pada pemilihan model yang telah dilakukan menggunakan Uji Chow 
dan Uji Hausman, maka dapat disimpulkan bahwa lebih baik menggunakan 
Random Effect Model. Data panel pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan food and 
beverage di BEI tahun 2017-2019  
Tabel 1. Model Data Panel dengan Random Effect Model 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 7.321591 4 0.1198 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     CR 0.109123 0.103166 0.000579 0.8044 
NPM 0.004080 2.035869 8.794267 0.4933 
LOGDER 0.276740 0.365410 0.004683 0.1950 
LOGROA 0.121930 0.275501 0.068058 0.5561 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: LOGCP   
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/12/21   Time: 10:31   
Sample: 2017 2019   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 17   
Total panel (unbalanced) observations: 47  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.376618 1.304088 5.656532 0.0000 
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CR 0.109123 0.050465 2.162353 0.0400 
NPM 0.004080 4.061203 0.001005 0.9992 
LOGDER 0.276740 0.147408 1.877378 0.0717 
LOGROA 0.121930 0.363886 0.335078 0.7403 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.984317    Mean dependent var 7.288038 
Adjusted R-squared 0.972253    S.D. dependent var 1.404558 
S.E. of regression 0.233963    Akaike info criterion 0.234260 
Sum squared resid 1.423207    Schwarz criterion 1.060921 
Log likelihood 15.49490    Hannan-Quinn criter. 0.545338 
F-statistic 81.59200    Durbin-Watson stat 2.447901 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : data diolah dengan Eviews 9, 2021  
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1  Uji Normalitas 
 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan pada gambar hasil uji normalitas diatas, maka dapat diketahui bahwa 
nilai probabilitas sebesar 0,601193 dimana hasil tersebut berarti > 0,05 (5%). 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pada data terdistribusi secara normal.  
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi linier 
antara variabel independen yang digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 CR NPM LOGDER LOGROA 
     
     CR  1.000000  0.160768 -0.588792  0.070420 
NPM  0.160768  1.000000 -0.212644  0.745291 
LOGDER -0.588792 -0.212644  1.000000 -0.276539 
LOGROA  0.070420  0.745291 -0.276539  1.000000 
 
Berdasarkan pada tabel correlation matrix table, didapatkan hasil bahwa pada 
setiap variabel independen pada penelitian ini < 0,800 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada model ini terbebas dari multikolinieritas. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 
varian dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya.  
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.598808 0.778072 2.054833 0.0462 
CR -0.060828 0.040454 -1.503613 0.1402 
NPM -1.005929 2.288115 -0.439632 0.6625 
LOGDER -0.057288 0.120816 -0.474177 0.6378 
LOGROA 0.106532 0.211194 0.504429 0.6166 
     
      
Berdasarkan pada tabel hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa 
probabilitas pada koefisien X1 (CR) sebesar 0,1402; koefisien X2 (NPM) sebesar 
0,6625; koefisien X3 (DER) sebesar 0,63780; dan koefisien X4 (ROA) sebesar 
0,6166. Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas dapat diartikan bahwa 
besarnya probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (5%), sehinggan 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat 
gejala heteroskedatisitas. 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat hubungan residual antar satu observasi 




Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
     
     R-squared 0.237919    Mean dependent var 0.886926 
Adjusted R-squared 0.165340    S.D. dependent var 0.262451 
S.E. of regression 0.244419    Sum squared resid 2.509097 
F-statistic 3.278067    Durbin-Watson stat 1.710221 
Prob(F-statistic) 0.019948    
     
      
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat diketahui bahwa besarnya koefisien 
Durbin Watson sebesar 1,710221. Hasil koefisien Durbin Watson tersebut berada 
diantara 1,5 sampai 2,5 sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini terbebas 
dari autokorelasi. 
3.3 Regresi Linier Berganda Data Panel 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.535662 0.950276 7.929974 0.0000 
fCR 0.103166 0.044363 2.325518 0.0249 
NPM 2.035869 2.774726 0.733719 0.4672 
LOGDER 0.365410 0.130562 2.798736 0.0077 
LOGROA 0.275501 0.253683 1.086003 0.2837 
     
      




Dari persamaan diatas dapat di intrepretasikan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar  7,535662 artinya apabila variabel bebas yaitu CR, NPM, 
DER, ROA dianggap konstan maka harga saham akan bernilai 7,535662. 





2) Koefisien   (CR) = 0,103166 artinya setiap peningkatan variabel CR sebesar 
satu satuan dan variabel independen lain diangap tetap maka harga saham 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,103166. 
3) Koefisien   (NPM) = 2,035869 artinya setiap kenaikan variabel NPM sebesar 
satu satuan dan variabel independen lain diangap tetap maka harga saham 
akan mengalami kenaikan sebesar 2,035869. 
4) Koefisien   (DER) = 0,365410 artinya setiap peningkatan variabel DER 
sebesar satu satuan dan variabel independen lainnya dianggap tetap maka 
harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,365410. 
5) Koefisien   (ROA) = 0,275501 artinya setiap peningkatan variabel ROA 
sebesar satu satuan variabel independen lainnya dianggap tetap maka harga 
saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,275501. 
3.4 Uji Parsial (Uji t) 
1) Berdasarkan hasil Uji t menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR), 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,325518 > ttabel 2,11991 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,0249 < 0,05; maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 
Current Ratio memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga 
saham. Hal ini dikarenakan Current Ratio merupakan rasio yang 
merepresentasikan likuiditas, likuiditas adalah kemampuan aktiva lancar 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Semakin likuid 
perusahaan, semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi 
kewajiban jangka pendeknya. Hal itu dijadikan acuan bahwa Current Ratio 
dapat berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Hayati, Saragih, dan Siregar (2019), yang 
menyatakan DR terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham. Begitu juga pada penelitian Christina dan Robiyanto (2018) yang 
menyatakan bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham. 
2) Variabel Net Profit Margin (NPM), diperoleh nilai thitung sebesar 0,733719 dan 
ttabel 2,11991 (-2,11991 < 0,733719 < 2,11991) dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,4672 > 0,05; maka H0 diterima dan H2 ditolak, hal ini berarti Net 
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Profit Margin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
Hal ini dikarenakan Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur 
margin keuntungan dari penjualan. Investor akan memperhatikan tingkat laba 
bersih yang dihasilkan melalui aktivitas penjualan perusahaan saat akan 
mengambil keputusan untuk berinvestasi. Peningkatan penjualan yang diikuti 
dengan kenaikan biaya tidak langsung atau beban pajak yang tinggi akan 
menurunkan tingkat laba bersih, sehingga penyajian NPM akan menurun. 
Berarti perusahaan tersebut telah gagal secara operasional. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh oleh Dedi Kusmayadi, Rahman, 
Abdullah (2018) yang menyatakan bahwa NPM berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap harga saham. 
3) Variabel Debt to Equity Ratio (DER), diperoleh nilai thitung sebesar 2,798736 > 
ttabel 2,11991 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0077 < 0,05; maka H0 ditolak 
dan H3 diterima, hal ini berarti Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini dikarenakan Semakin tinggi 
nilai DER maka dapat mempengaruhi minat investor karena DER merupakan 
rasio yang digunakan untuk menilai hutang terhadap ekuitas. Pinjaman suatu 
perusahaan dapat menajadi acuan untuk investor yang akan menanamkan 
modalnya di perusahaan tersebut. Hasil temuan dari penelitian ini senada 
dengan hasil temuan dari Alfiah dan Diyani (2017) yang menyatakan bahwa 
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham. 
4) Variabel Return On Assets (ROA), diperoleh nilai thitung sebesar 1,086003 dan 
ttabel 2,11991 (-2,11991 < 1,086003 < 2,11991) dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,2837 > 0,05; maka H0 diterima dan H4 ditolak, hal ini berarti Return 
On Assets tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal 
ini karena Return On Assets (ROA) menunjukkan besarnya pengembalian aset 
yang digunakan perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan bersih dan akan menarik minat investor untuk melakukan 
investasi pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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penenlitian yang dilakukan oleh Wartoyo Hadi, Nurhayati (2018) yang 
menyatakan bahwa ROA tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
harga saham. 
3.5 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil Uji statistik F dapat dilihat hasil nilai          3,278067 > 
        2,720 dan signifikansinya 0,019948 < 0,05 hal ini menunjukkan secara 
simultan Current Ratio, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, dan Return On 
Assets berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 
3.6 Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi (  ) didapatkan hasil sebesar 0,237919 
(23,80%) berarti Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel Current Ratio, Net 
Profit Margin, Debt to Equity Ratio, dan Return On Assets. Sementara sisanya 




Berdasarkan pada penelitian ini maka dapat diperoleh kesimpulan antara lain rasio 
Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, rasio Net 
Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, rasio Dept to 
Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, rasio 
Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Seluruh 
variabel independen pada penelitian ini secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted-R
2
 menunjukkan bahwa sebesar 
23,80% harga saham dipengaruhi oleh variabel Current Ratio, Net Profit Margin, 
Debt to Equity Ratio, dan Return On Assets. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain selain variabel independen pada penelitian ini. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dari penelitian ini antara lain yaitu variabel yang digunakan pada 
penelitian ini hanya berasal dari sektor food and beverage, menggunakan empat 
variabel independen saja, dan periode yang digunakan dalam penelitian hanya tiga 




Bagi perusahaan food and beverage harus memperhatikan kinerja keuangan dari 
perusahaan, agar perusahaan memiliki kinerja yang baik karena akan 
mempengaruhi harga saham. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan 
variabel independen, melakukan penambahan periode penelitian, serta meneliti 
sektor perusahaan lain misalnya perusahaan manufaktur, industri, ataupun 
perbankan untuk melihat hasil penelitian yang berbeda..  
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